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PENGARUH I'UPUK N, P DAN K TERHADAP TERTUMBUHAN DAN HASIL
TANAMAN SERA! DAPUR DI TANAH LATOSOL CITAYAM

R Rosman, H. Muhammad, R Suryadi, Emmyzar , Ruchman P.
Balai Penelitian Tanaman Rempab dan Obat

RINGKASAN

Penelitian pengaruh pupuk N, P dan K tethadap per-
tumbuhao dao hasil tanaman serai dapur di tanab lawsol
Citayam telah dilakukan di Kebun Percobaan Citayam, mulai
bulan Juni 1991 sampal dengan Agustus 1993. Percobaan
dilakukan dengan rancangan acak kelompok pola faktarial,
dengan liga ulangan. Faktor yang diuji adaluh taral pupuk N
(0, 0.%0, dan 1.80 g Nianaman), papuk P (0 dan 046 g
P20shunaman) dan pupuk K (0 dan 1.2 p KxOpanaman). Hasil
penelitian menampakkan babwa pupuk N berpengarch nysita
terhadap jumlah anakan, sedang pupuk K berpengaruh baik
terhadap tinggl taoaman. Pupuk N dan K berpeagarub baik
terhadap hasil serai dapur, Pupuk N dengan dosis 1.8 g N dan
upuk & dengan dosis 12 g KaD, menunjukkan hasil teninggi.
Padu penclitian ini tidak terlihal adanya inieraksi terhadap
jumlah anakan, linpggi tanaman dan hasil balan segar.

ADBSTRACT

Effect of N, P, K fertilizer on gronth and prouction of Cym-
bopogan citratus sl Cuayam latosal sod.

A Study un the effect of N, B K fertilizes oo growth
and production of Cymbopogan atrats 91 Citayam latoso| soil,
was condocred fom Juny 1992 till Angust 1993, ‘The experi-
ment wis perfurmed with @ randomized block design arranged
tactorially, The factors tested were dosages uf N (0, 0.90 and
1.8 g N per plant), P{ 0 and 0.46 g PaOs per plant), and K (0
and 1.2 g K20 por oplant). The result showed that N and K
fenilizers significantly increased the yicld. N fertilizers sig-
nificanly inereased the numbers ol tller, and K fentilizers
signilficanily increased the rl-‘lnl height. Dosages of 1.8 g N per
Mant and 1.2 g KO per plant showed the highest yield. There
was 9o significanl imeraction berween N, 1P and K oo all 1he
parameles (number of tiller, plant heighe and yield).

PENDAITULUAN

Tanaman serai dapur (Cymbopoegon citratus
(DC) Swafp) merupakan salah satu tanaman minyak
alsiri vang cukup polcnsial uniuk dikembangkin.
Hal inj dikarcnakan seloin bemilai ckonomi, jugas
cukup banvak tersedia lahan yang sesuai dengan
persyaratan tumbubnya di Indanesia. Hasil dan
tanaman ini adalah daunnya, selain sebagai bumbu
masak (campuran makanan), juga seiclah melalui
pengolahan didapatkan minyak yang mengandung
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sekitar 0.4% minyak atsiri. Dengan kandungan
sitralnya berkisar 66 - 85%. Minyak scrai dapur
dapat digunakan sebagai bahan baku dalam industr
kosmetik, sabun dan sintesa vitamin A (RUSLI, et
af, 1985). Tanaman ini termasuk famili gramineae
yang tumbuh di daerab hutan tropis dan schagian
semi tropis Asia, Afrika dan Amerks. Di dalam
perdagangan ada dua tipe minyak lemongrass, yaitu
East Indian O dan C. flevuosns (DC) Stafp dan
West Indian Oil dari C. citrams (DC) Stafp. Minyak
East Indian diproduksi di Asia Selatan dan minyak
West Indian diproduksi di Amecrika Tengah,
Amerika Selatan, Schagian Afrika, Indoching dan
puliu-pulau di loutan Hindia. Kebutuban per tahun
di negara-negara pengimpor pada akhir inhun 1970-
an vaitu Amerika Serikat 140 ton, Inggrs 60-70
ton, Perancis 35-40 ton, Jerman 10-20 ton, Belanda
10 ton, Switzerland 10 ton, Jepang 25 ton, dan Uni
Soviet 145 ton. Negara pengekspor yaitu
Guatemala 50%, India 35-40% dan Cinn 10-15%
(ROBBINS, 1983 dalam ROSMAN dan
EMMYZAR, 1991).

Tanaman serai dapur masih belum banyak
dibudidayakan di Indonesia, karena sebagian besar
digunakan untuk kebutuhan schari-hari schingga
unink mendukung pengembangannya perlu dilaku-
kan penelitian-penclitian yang dapat meningkatkan
produksinya. Salsh sats penclitian ke arah itu
adalal menentukan jumlab pupuk vang diperlukan,
Zat hara bisa didapat dari pupuk, baik dalam bentuk
N, P20s maupun Ko, Penclitian ke aral ini belum
dilakukan, namun pada penclitian pemupukan padi
pogo dengoan dosis 60 kg N, 45 kg P2Os dun 30
kg K20 per bektar dapat meningkatkan hasil
(ANON., 1989). Untuk itu pada penelitian mi akan
dipelajari pengarub pupuk N, P don K terhadap
tanaman serai dapur.
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BAHAN DAN METODE

Penclitian dilakukan di Kebun Percobaan
Citayam Balai Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat Bogor, yang mempunyai Ketinggian tempat
100 m dpl, cural bujan 3 240 mmfabun dengan
Jenis tanah latosol. Penclitian dimulai bulan Juni
1992 sampai dengan Agustus 1993, Baban yang
digunakan adalah bibit serai dapur (C. citrams (DC)
Stafp), pupuk Urea, TSP dan KCL. Rancangan vang
digunakan adalab acak kelompok pola [aktorial,
dengan tiga ulangan. Penclitian terdin atas 3 faktor,
yaitu faktor dosis pupuk N (0, 0.90 dan 1.80 g
Nfanaman), P (0 dan 0.46 g P20s5/ianaman), dan
K (0 dan 1.2 g K2Ojtanaman),

Bibit yany digunakan berumur 2 tabun dan
bagian atas daun termuda dipotong 5 cm . Pupuk
N, P dan K diberikan 509 sebelum tanam dan 505
lagi 3 bulan sctelah tanam. Pengamatan yang
dilakukan adalab jumlsh anskan, tinggi tanaman
dan produksi segar. Panen dilakukan pada umur 6
dan 12 bulan,

HASIL DAN PEMBAHIASAN

Hasil penelitian menunjukkan babwa tidak
terdapat pengarub inferaks) antara pupuk N, P dan
K terhadap jumiah anakan, tinggi tanaman dan
bhasil. Hal ini mungkin dikarcrakan dosis yang
diberikan masih rendab. Hasil pengamatan baik ter-
hadap pertumbulian maupun basil dapat dilihat
pada Tabel 1. Pengarub pupuk urea tethadap jumfal
anakan berbeda nyata pada umur 12 dan 24 minggu
setelab tanam. Sedangkan terhadap tinggi tanaman
pupuk KCl sebanyak 2 gram/anaman memberikan
pengaruh yang nyata pada 12 dan 24 minggu
setelab @anam. Adanya K tersedia cukup dalam
tanab akan merangsang pertumbuhan akar dan ber-
pengarub baik terhadap pertumbuban tinggi
tanaman (SOEPARDI, 1983).

Pemberian pupuk N (Urea) berpengarub
nyata terhadap jumlah anskan. Hal ini menunjuk-
kan bahwa respon timaman C. citratus terhadap
pupuk N cukup tinggi. Pemberian pupuk N dan K
yang lebih tinggi kemungkinan masih dapat

Tabel L. Pengaruh pupuk N, P dan K teriundap jumlah anakan dan tinggi tanaman serai dapur pada minggu Ke 8, 12 dan 24 setelah

tnam,

Tuble 1. Effect of N, P and K fersilizer on number of tiller and plant height ut 8, 12 and 24 weeks after planting.

Dosis Pupuk (gAanaman) Jumlab Anukan Tinggi Tanaman
Dosages of fertilizer Number of tiller Plant height (cm)
(g/plans) 8 12 24 3 12 24
Urea
0 2592 4 5079 b 6192 b 5873 a 70.16 a 9549 a
2 27.86 a 6535 a 8139 a 62.70 a 8107 a 9571 s
4 2833 a 6733 » 83.85 a 6353 4 81.86 a 9645 a
ISP
0 269 a &U17 a 7118 a 61.16 a 8002 » 9657 a
1 27.78 a 6225 3 7826 a 62.19 a 8133 a 9708 a
KCQ
0- 2679 a 60.78 a 7337 a 60.589 a 7796 9350 b
2 2799 a 6153 a 76.06 » 6245 a 83.69 a 100.15 a
KK/CV (%) 23.02 1582 19.67 =0 5.49 489

Keterangan © Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji 5%.

Note : Numbers followed by the same letter in each column are not significantly different at 5% level.
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meningkatkan jumlab anakan dan tinggi tanaman,
Begitu pula peningkatan dosis K mungkin masih
dapat meningkatkan tinggi tanaman. Pupuk P (TSP)
pada dosis 1 g TSP/tanaman cenderung meningkat-
kan pertumbuban dan produksi bahan segar, tetapi
tidak sampai pada taraf yang nyata. Hal ini dapat
disebabkan karena pupuk P yang diberikan belum
mencapai taraf yang dibutubkan tanaman.

Dari analisis tanab percobaan didapatkan
bahwa unsur P sangat rendah (3.8 - 6.01 ppm).
Unsur P di dalam tanah dapat terikat oleh unsur
lain, sehingga ketersedivan fosfat relatif sedikit.
Selain i ketersediaan P 1anah sangat dipengaruhi
oleh pH tanah. Pada pH wnabh yang rendah jerapan
P terjadi olel jon Fe dan Al (LEIWAKABESSY,
1988). Kemasamun tanah pada penelitian ini ren-
dab/masam (4.36 - 4.77).

Pengaruh pupuk N, P dan K wrebadap
praduksi C. citratus (DC) Sufp, dopat dilihat pada
Tabel 2. Terlibat Luliwa pada panen pertama, N dan

Tabel 2. Pengaruh pupuk N, P dan K serliadap produksi,
Tuble 2, £ffect of N, B, K fertilzer on production.

K berpengarub nyata terhadap produksi baban
segar. Hal ini jelas babhwd unsur N dan K
merupakan unsur esensial bagi tanaman, Kan-
dungan N dan K dalsm tanaman sekitar sepuluh
kali lebih tinggi dibanding dengan unsur P, dan
penyerapan NO3 serta asimilasi N sangat di-
pengaruhi unsur K (MENGEL dan KIRBY, 1982),
Imbangan unsur N dengan unsur K dapat
meningKatkan pertumbuban tajuk tanaman. Pada
panen ke 2 (Tabel 2) terlibat bahwa pengarub
pupuk N dan K tetap berbeda nyata terhadap
produksi segar, Pada pancn ke 2 ini hasilnya
menurun dibandingkan dengan panen pertama. Hal
ini diduga Karcna dosis perfakuan vang diberikan
masibh rendah.

Dari segi kecocokan tahan, tempat
penelitian memungkinkan untuk tanaman serai
dapur. Hal ini ditunjung oleh keadaan ikiim yang
memadai, yaitu cural bujan 3 291 mmytabun, hari
hujan 173 bari, temperatur 26°C dan kelembaban

Dosis Pupuk (gumn)
Daosages fertilizer (giplant)

Produksi (girumpun)
Yield (g/titl)

Panen 1 (1" harvet)

Panen [1 ll"‘ harvest)

Urea
g %725 b 55482
2 110341 a 33564 b
) 115908 a 36685 b
TSP .
0 1 060.80 a 41840 a
1 1 082352 41981 a
KQ
0 91921 b 21080 b
2 ) 122394 2 62741 a
KKCV (%) 1399 4112

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hurul yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada tarafl uji 5 %.

Note

: Numbers followed by the same lettzr in each column are not ngnificantly different at 5% level.



R Rosman a. af : Pengaruh pupuk N, P dan K terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman serai dapur di tanah latosol Citayam

84% dengan jenis wnah latosol vang dicirikan-
dengan keadaan teksturnys yaitu liat. Namun
sebagaimana telah discbutkan di atas bahwa selain
P dan pH rendah, unsur N dan K pun temnyata
masib rendah. Oleh karcnanya pemberian pupuk N,
P dan K yang lebih tinggi diduga masih me-
mungkinkan.

KESIMI'ULAN

Pupuk N berpengarub nyata terhadap
Jumlah anakan, scdangkan pupuk K terbadap tinggi
tanaman. Pupuk N (urea) dan K (KCI) nyata
meningkatkan berat segar tnaman scrai dapur.
Sedangkan pemberian pupuk P (TSP) tidak ber-
pengaruh nyata terbadap jumlah anakan, tinggi
tanaman dan hasil tanaman. Tidek ada interaksi
antara pupuk N, P dan K terbadap jumlah anakan,

tinggi tanaman dan hasil baban segar. Pupuk N-

dengan dosis 1.8 ¢ NAanaman (4 g urea/tanaman)
dan pupuk K dengan dosis 1.2 g KaOftanaman (2
g KCl/tanaman) menunjukkan hasil tertinggi. Perlu
dilakukan penclitian dengan dosis N, P dan K yang
lebih tinggi.
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